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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI STRUKTUR BAWAH PERMUKAAN DAN ZONA 

PROSPEK RESERVOIR BERDASARKAN ANALISIS DATA 

GAYABERAT PADA WKP JABOI, KOTA SABANG 

Oleh 

SUWANDI RAHMAN 

Panas bumi menjadi energi bersih utama yang dimanfaatkan saat ini dan salah satu 

persebarannya terletak pada WKP Jaboi yang berada di Kelurahan Jaboi, Nangroe 

Aceh Darussalam. Penelitian ini bertujuan mengetahui keberadaan struktur bawah 

permukaan serta zona prospek panas bumi dengan mengaplikasikan metode 

geofisika yaitu metode gayaberat. Analisis spektrum dilakukan terhadap anomali 

bouguer lengkap sehingga diperoleh kedalaman residual 500 meter serta kedalaman 

regional 3200 meter dan juga dilakukan filtering terhadap anomali bouguer lengkap 

dengan nilai lebar jendela (N) 17 sehingga diperoleh anomali regional serta anomali 

residual pada daerah penelitian. Zona prospek keberadaan reservoir juga diperoleh 

berdasarkan keberadaan 11 struktur yang teridentifikasi dari pemodelan SVD serta 

FHD dan dengan model persebaran densitas diketahui bahwa persebaran densitas 

rendahnya 1.8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 sampai 2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 dan densitas tingginya 2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

sampai 3.0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 yang diindikasi berpotensi sebagai zona prospek reservoir. 

Kata kunci: WKP Jaboi, Second Vertical Derivative, Panas Bumi 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION A SUBSURFACE STRUCTURE AND RESERVOIR 

PROSPECT ZONE BASED ON GRAVITY ANALYSIS DATA ON 

GEOTHERMAL WORK AREA JABOI, SABANG CITY 

By 

SUWANDI RAHMAN 

Geothermal become a main clean energy that is utilized today and geothermal work 

area Jaboi in Aceh province be the one of distribution area. This research intends to 

find-out existence of subsurface structure and geothermal prospect zone by using 

gravity method part of geophysics method. Spectrum analysis be applied to 

complete bouguer anomaly thus obtaining residual depth 500 meter and regional 

depth 3200 meter and also filtering be applied to complete bouguer anomaly with 

(N) 17 thus obtaining regional anomaly and residual anomaly on research area. 

Reservoir existence of geothermal prospect zone thus obtaining based on identified 

11 subsurface structure from SVD also FHD modelling and density distribution 

model thus obtaining distribution low density  1.8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3-2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 and high 

density 2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3-3.0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3and indicated has a potential as reservoir prospect 

zone.   

Key words: Geothermal Work Area Jaboi, Second Vertical Derivative, Geothermal 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Panas bumi menjadi energi bersih yang utama yang dapat dimanfaatkan pada masa 

kini. Pada Kelurahan Jaboi terdapat kawasan panas bumi atau yang dikenal sebagai 

daerah panas bumi Jaboi atau WKP Jaboi yang dibuktikan dengan banyaknya 

manifestasi yang sebagian besar berada di Pulau Weh, hal ini dikarenakan gunung 

api di kompleks Jaboi terdapat di Pulau Weh yang merupakan pulau vulkanik 

dengan arah yang sama dengan struktur sesar semangko. WKP Jaboi menjadi salah 

satu dari 3 kawasan panas bumi yang ada di Nangroe Aceh Darussalam, yang di 

antara lainnya yaitu WKP Geureudong dan WKP Seulawah Agam. Dengan status 

sedang dilaksanakannya kegiatan eksplorasi, WKP Jaboi memiliki luas sebesar 

6.949Ha (Direktorat Panas Bumi et al., 2017). Terdapat beberapa karakteristik 

secara umum pada sistem panas bumi yang diantaranya yaitu Sumber Panas, 

Reservoir, Lapisan Penudung dan juga Fluida Panas (Zarkasyi et al., 2011) Selain 

itu pula dalam hal ini perlunya mengetahui struktur patahan di bawah permukaan 

pada WKP Jaboi. 

Struktur patahan atau sesar di bawah permukaan menjadi salah satu hal penting 

dalam pengontrolan sistem panas bumi, dikarenakan patahan terjadi merupakan 

akibat dari adanya gaya dari dalam bumi yang menggerakan lapisan-lapisan batuan 

di bawah permukaan sehingga terjadinya patahan pada lapisan tersebut juga 

memungkinkan patahan tersebut menjadi celah ruang sebagaimana yang berfungsi 

untuk fluida hydrothermal sehingga dapat bergerak naik hingga permukaan. 

Adanya patahan memiliki nilai positif maupun negatif bagi kehidupan manusia, 
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bentuk dari patahan jika terlihat hingga permukaan memiliki nilai keunikan sendiri 

sehingga dapat dijadikan wisata geologi dalam keperluan edukasi maupun dalam 

kegiatan rekreasi. Tidak hanya itu, patahan juga dapat menjadi perangkap paling 

utama dalam naiknya hidrokarbon dari daerah yang lebih rendah menuju daerah 

yang lebih tinggi, dalam kasus lain juga patahan dapat menjadi jalur bergeraknya 

magma menuju permukaan yang membawa mineral-mineral penting yang salah 

satunya yaitu logam, begitu juga jalur tersebut menjadi vein atau tempat 

bersarangnya magma yang mendingin dengan mineral-mineral logam yang 

berkemungkinan salah satunya yaitu emas. Namun disisi lain patahan dapat 

mengakibatkan gempa tektonik yang disebabkan oleh proses terjadinya patahan 

sendiri yang menghasilkan energi dari dalam bumi (endogen) sehingga getaran atau 

gempa yang terjadi mengakibatkan kerusakan pada permukaan yang berpotensi 

merusak pemukiman maupun lahan warga.  

Metode Gayaberat digunakan dalam pemodelan bentuk struktur bawah permukaan 

dikarenakan metode gayaberat ini adalah salah satu metode geofisika yang 

didasarkan pada variasi nilai dari medan gravitasi bumi yang disebabkan oleh 

adanya variasi nilai densitas pada setiap batuan (Jarut et al., 2021). Proses yang 

dilakukan dalam mengidentifikasi strukturnya yaitu melalui pendekatan dengan 

Second Vertical Derivative (SVD) terhadap data gayaberat ini. Dalam melihat batas 

anomali metode SVD dapat melihat batasan anomali secara vertikal dan juga svd 

dapat digunakan dalam mengidentifikasi jenis struktur (Bott, 1962). kemudian 

dengan menjutkan pada tahap pemodelan 3D agar kondisi bawah permukaan pada 

daerah penelitian dapat terlihat lebih baik secara visual dengan mengkorelasikannya 

dengan data informasi geologi yang ada untuk mengurangi keambiguitasan data. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut 

1. Menentukan kedalaman dari zona anomali residual dan zona anomali regional 

berdasarkan analisis spektral 
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2. Menganalisa keberadaan struktur dan/atau patahan dari data yang telah 

diproses berdasarkan First Horizontal Derivative (FHD) serta Second Vertical 

Derivative (SVD). 

3. Mendapatkan model distribusi densitas bawah permukaan berdasarkan inversi 

modeling  3D data gayaberat dan 3D sistem panas bumi. 

4. Mengetahui zona prospek reservoir berdasarkan hasil pemodelan gayaberat 

yang dikorelasikan dengan model geologi. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan merupakan data konvensional dari suatu pengukuran 

yang berupa UTM X dan UTM Y, serta data Anomali Bouguer Lengkap. 

2. Pemisahan anomali regional dan residual dengan menggunakan metode Filter 

Moving Average. 

3. Pemodelan yang digunakan yaitu Inverse Modelling (3D), First Horizontal 

Derivative (FHD) serta Second Vertical Derivative (SVD). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti yang menggunakan 

metode gaya berat yang dikemudian hari digunakan sebagai acuan atau referensi 

dalam mendukung penelitiannya serta penelitian ini diharapkan dapat membantu 

teman-teman mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran maupun referensi dalam 

kegiatan lapangan.  

  



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan berlokasi di WKP Jaboi, Kecamatan Jaboi, Pulau Weh, 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Penelitian ini terletak pada posisi 5o45’14.4” 

sampai 5o55’48”LU dan 95o12’46.8” sampai 95o22’44.4”BT. Dikarenakan Pulau 

Weh merupakan pulau yang terbentuk akibat aktivitas tektonik dan vulkanik 

sehingga mengakibatkan Pulau Weh sebagai pulau yang asri akan keindahan 

alamnya. Berikut merupakan peta lokasi penelitian kali ini yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
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2.2. Geologi Regional 

Gunung Api Jaboi terletak di Kecamatan Jaboi, Pulau Weh, Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam yang secara umum berada pada lembar Geologi Banda Aceh. 

Pulau Weh menjadi pulau vulkanik dengan adanya zona depresi yang terdapat pada 

Teluk Sabang sampai Balohan dan Lhok Pria Laot berupa graben dengan arah dari 

struktur yang ada lebih dipengaruhi pada sisi barat laut sampai tenggara sehingga 

membentuk Pulau Weh yang berada pada bagian depresi dari kelurusan jalur Sesar 

Semangko yang bertelak di ujung barat laut pulau sumatera (Suhanto et al., 2005).  

 

Gambar 2. Peta geologi Pulau Weh, modifikasi dari (Dirasutisna & Hasan, 2005). 

 

Dengan arah yang lebih mengarah hampir ke barat laut-tenggara dan utara-selatan 

yang searah dengan Sesar Semangko sehingga struktur sesar di Pulau Weh berupa 

sesar geser serta mendatar.  Dapat dilihat pada Gambar 2 yang merupakan sebaran 

batuan secara detail namun secara umum batuan yang menyusun Pulau Weh hanya 

dapat dikelompokan menjadi 4 kelas satuan batuan yaitu Vulkanik Tua Pulau Weh 

yang berumur Kuarter-Tersier, vulkanik muda yang berumur Kuarter. Batuan 
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sedimen yang berumur Tersier serta Batu Gamping terumbu berumur Kuarter 

(Zarkasyi & Suhanto, 2013). 

 

2.3. Topografi 

Berdasarkan peta topografi daerah penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3 

dapat diketahui bahwa topografi pada daerah penelitian terbagi atas beberapa kelas 

berdasarkan warna yang memiliki kisaran ketinggian dari -6 meter sampai dengan 

637 meter. Ketinggian pada daerah penelitian ini terbagi atas topografi rendah, 

sedang serta topografi tinggi. Topografi rendah terdapat pada ketinggian -6 meter 

sampai dengan 200 meter dengan memiliki warna yang dominan hijau gelap, pada 

topografi sedang memiliki ketinggian 200 meter sampai dengan 400 meter yang 

dominan berwarna kuning serta topografi tinggi pada daerah ini memiliki 

ketinggian yang berkisar 400 meter sampai dengan 637 meter. Berdasarkan hal-hal 

tersebut dapat diketahui bahwa dataran sedang yang mendominasi topografi pada 

daerah penelitian ini. 

 

 

Gambar 3. Peta topografi daerah penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2018). 
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2.4. Stratigrafi 

Berdasarkan Dirasutisna dan Hasan (2005) yang dapat dilihat pada Gambar 4 

bahwa litologi di Pulau Weh tersusun atas batuan Tersier dan Kuarter juga 

dikelaskan menjadi 4 kelas batuan utama, yakni pada batuan dasar di Pulau Weh 

merupakan kelas dari batuan sedimen Tersier yang berumur miosen, selanjutnya 

terdapat lava dan aliran piroklastik dengan umur Kuarter-Tersier yang tergolong 

dalam kelas batuan vulkanik tua, adapun suatu kelurusan vulkanik dengan arah 

barat laut-tenggara dan utara-selatan yang terbentuk berdasarkan produk dari 

jajaran kerucut vulkanik muda dengan dikelompokan pada kelas batuan vulkanik 

muda yang berumur kuarter serta kelas batu gamping terumbu dan alluvial. 

 

 

Gambar 4. Stratigrafi pada Pulau Weh, modifikasi dari (Dirasutisna & Hasan, 2005).  
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Persebaran batuan yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan juga berikut merupakan 

uraian dari setiap batuan: 

 

2.4.1. Batuan Sedimen Tersier 

2.4.1.1. Batupasir Tufaan (Tms) 

Di lokasi pantai bagian timur Pulau Weh tersingkapkan Batupasir Tufaan yang 

berlapis-lapis pada lapisannya dengan ciri-ciri yang dimulai dari segmen yang kasar 

ke segmen yang halus, dengan warna coklat muda, dengan batuan yang agak 

terkompaksi serta batupasir tufaan ini diperkirakan memiliki umur miosen. 

 

2.4.2. Satuan Batuan Vulkanik Tua Pulau Weh 

2.4.2.1. Satuan Aliran Lava Pulau Weh (QTvw) 

Batuan yang berbentuk aliran lava andesitic-basaltik ini memiliki kondisi singkapan 

yang sangat hancur dengan memiliki ciri-ciri umum dengan warna abu-abu tua 

sampai kehitaman, dengan tekstur porfiritik, serta mineralogi yang didominasi 

dengan plagioklas, fenokris yang berupa olivine, piroksen serta mineral-mineral 

gelap lainnya. 

 

2.4.2.2. Satuan Aliran Piroklastik Pulau Weh (QTapw) 

Batuan ini tersingkap secara luas tersebar pada bagian tengah serta pada daerah 

struktur sesar utama. Batuan ini berjenis tufaan yang kompak dan terlaskan serta 

memiliki sifat yang asam yang mengandung batuapung dan gelas, akibat dari 

aktivitas tektonik maka batuan ini tertekarkan. Batuan ini tersusun atas fragment-

fragment batuan yang bersifat andesitic-dasitik serta menyudut sampai setengah 
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menyudut. Batuan vulkanik tua Pulau Weh ini termasuk Batuan Aliran Piroklastik 

Pulau Weh (QTapw) dan Batuan Aliran Lava Pulau Weh (QTvw) tergolong 

berumur Tersier atas namun tidak dikenal pusat erupsinya.    

 

2.4.3. Satuan Batuan Vulkanik Muda 

Berbentuk banyak kerucut vulkanik muda menjadikan batuan vulkanik muda 

berupa deretan perbukitan yang membentuk suatu kelurusan vulkanik dengan arah 

utara-selatan yang terdiri atas Gunung Labu- Ba’u, Gunung Leumo Matee dan 

Gunung Semeureuguh serta dengan arah barat laut-tenggara terdiri atas Gunung 

Iboih, Gunung Pawang dan juga Gunung Kulam. 

 

2.4.3.1. Satuan Vulkanik Labu Ba,U (Qvlb) 

Batuan vulkanik Labu Ba’U mencangkup lava serta aliran piroklastik. Lava pada 

batuan vulkanik Labu Ba’U memiliki singkapan yang kompak dengan ciri-ciri 

umum yaitu berwarna abu-abu terang dengan sifat andesitk-dasitik, batuan ini 

memiliki komposisi piroksen serta plagioklas yang sangat dominan di dalam inti 

gelas. Sementara itu aliran piroklastik pada batuan vulkanik labu ba’u berupa breksi 

dengan sifat andesitic-dasitik disertai fragmen menyudut-menyudut tanggung. 

 

2.4.3.2. Satuan Vulkanik Iboih (Qvi) 

Batuan Vulkanik Iboih tersebar pada daerah barat sampai dengan bagian ujung 

Pulau Weh, batuan ini tersingkap bagaikan kubah lava dengan batuan yang relative 

segar dan kompak serta memiliki warna abu-abu gelap hingga kehitaman dengan 

ukuran butir yang afanitik dan tekstur porfiritik serta juga membentuk kekar-kekar. 

Mineral pada batuan ini terdiri atas mineral hornblend, plagioklas dan juga 
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piroksen, serta batuan ini juga mengandung gelas vulkanik dan juga mineral yang 

tidak tembus cahaya yaitu mineral opak.  

 

2.4.3.3. Satuan Vulkanik Pawang (Qvp) 

Pada batuan vulkanik pawang, batuan ini terdiri atas lava dan tersisip pula di dalam 

lava berupa aliran piroklastik (breksi tufa). Batuan ini memiliki ciri dengan sifat 

andesitic-dasitik dengan warna batuan abu-abu gelap yang memiliki ukuran butir 

yang halus sampai dengan kasar dan juga mineral pada batuan ini terdiri atas 

hornblend, piroksen, serta fenokris pada batuan ini berupa mineral plagioklas. 

 

2.4.3.4. Satuan Vulkanik Kulam Tua (Qvk 1) 

Sebaran batuan vulkanik kulam tua ini secara umum tersingkap pada daerah bagian 

utara sampai dengan teluk di Pria Lhaot serta pada bagian tengah Pulau Weh. 

Batuan ini merupakan batuan aliran lava andesitic dengan warna abu-abu gelap 

serta memiliki tekstur porfiritik. Batuan ini memiliki mineral yang terdiri atas 

plagioklas, piroksen dan juga batuan ini mengandung gelas vulkanik dan juga 

mineral yang tidak tembus cahaya yaitu mineral opak 

 

2.4.3.5. Aliran Piroklastik Kulam (Qapk) 

Aliran piroklastik kulam ini berupa batuan yang tersingkap di bagian selatan yang 

detail lokasinya bertempatan di pantai bagian barat Gunung Semeureuguh. Batuan 

ini memiliki ciri-ciri berwarna coklat muda dengan kemerahan gelap, batuan ini 

terdiri atas fragmen lithic yang memiliki ukuran campuran dari halus sampai 

dengan sangat kasar, di beberapa tempat batuan ini memiliki sisipan di dalam lava 

namun sebagian pula telah mulai lapuk. Batuan ini memiliki jenis batuan breksi 

tufaan yang memiliki umur berkisaran kuarter.  
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2.4.3.6. Satuan Vulkanik Kulam Muda (Qvk 2) 

Batuan vulkanik kulam muda ini tersusun atas lava dan aliran piroklastik Gunung 

Kulam, lavanya tersingkap menyebar serta memiliki kondisi batuan yang kompak 

dengan memperlihatkan banyak kekar seolah-olah telah mengalami pelapukan pada 

bagian atasnya. Ciri pada batuan ini yaitu memiliki sifat andesitic-dasitik dengan 

warna yang dominan abu-abu kehitaman serta batuan ini memiliki tekstur porfiritik 

dan juga batuan ini tersusun atas kandungan mineral piroksen dan dalam masa dasar 

gelas batuan ini mengandung mineral plagioklas. Namun pada aliran piroklastik 

pada batuan ini memiliki sifat batuan andesitic-dasitik dengan ciri-ciri batuan yang 

memiliki warna kecoklatan serta batuan ini memiliki fragmen menyudut sampai 

dengan setengah membundar dan terdiri atas bongkah.   

 

2.4.3.7. Satuan Vulkanik Semeureuguh (Qvs) 

Batuan vulkanik semeuruguh ini tersebar di lokasi pantai selatan Pulau Weh yang 

terdiri atas lava serta jatuhan piroklastik Aliran lavanya memiliki sifat andesitic-

dasitik yang juga membentuk kekar-kekar dengan batuan yang sangat kompak yang 

tersusun atas mineral-mineral yang diantaranya yaitu piroksen dan sebagai fenokris 

terdapat mineral plagioklas. Jatuhan piroklastik ini memiliki tipe bantuan yang 

tidak terlalu kompak dengan ukuran fragmen yang berukuran abu atau dust sampai 

dengan bongkahan. Batuan ini juga menyudut hingga setengah menyudut dengan 

sifat batuan andesitic serta terdapat pula batu apung, batuan ini memiliki warna abu-

abu kecoklatan yang sebarannya terletak sekitar di lokasi pusat erupsinya dan juga 

pada bagian utaranya dibatasi dengan kontrol struktur.  
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2.4.3.8. Aliran Piroklastik Semeureuguh (Qaps) 

Batuan aliran piroklastik semeureuguh ini memiliki ukruan butir abu yang agak 

kasar serta tersusun atas gelas vulkanik. Batuan ini tersebar pada lokasi pantai 

selatan pada sisi selatan bagian Gunung Semeureuguh dengan sifat batuan 

andesitic-dasitik. Batuan ini memiliki type batuan massif yang berstruktur breksi 

serta memiliki warna putih keabu-abuan, batuan ini memiliki kandungan fragmen 

lava yang berupa andesitic-piroksen yang menyudut tanggung serta dengan ukuran 

butir yang halus-kasar. Batuan ini terpilah buruk dengan kemas terbuka yang 

lokasinya selaras tepat di atas batuan aliran lava semeureuguh (Qvs) yang 

diperkirakan umurnya berkisar Kuarter.     

 

2.4.3.9. Satuan Vulkanik Leumo Matee (Qvlm) 

Batuan vulkanik leumo matee ini memiliki sifat batuan yang andesitic-dasitik 

dengan warna abu-abu terang serta batuan ini memiliki tekstur porfirik dengan 

komposisi mineral yang terdiri dari hornblend, piroksen serta sebagai fenokris 

terdapat mineral piroksen dan berdasarkan riset bahwa batuan ini diperkirakan 

berumur pleistosen yang berkisaran 1.1 juta tahun yang lalu. 

 

2.4.3.10. Aliran Piroklastik Leumo Matee (Qaplm)  

Batuan pada aliran piroklastik leumo matee ini tersingkap di bagian barat Pulau 

Weh, batuan ini berjenis breksi tufaan dan memiliki sifat andesitic-dasitik serta 

batuan ini memiliki kandungan batuapung, gelas dan batuan ini agak melapuk. 

Batuan ini memiliki warna abu-abu terang serta di beberapa bagian sebaran batuan 

ini menganduk breksi dan fragmen lava. Fragmen breksi pada batuan ini 

mengandung hornbland-piroksen yang begitu juga merupakan lava andsitik yang 

terpilah buruk dengan sudut yang menyudut tanggung serta bersifat kemas terbuka. 

Terdapat matriks pada batuan ini yang terdiri dari tuf abu-pasiran yang memiliki 
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warna abu-abu terang serta memiliki porositas yang baik dengan sifat gelas. Lokasi 

tepat pada batuan ini bertepatan selaras di atas batuan vulkanik leumo matee dan 

juga batuan ini diperkirakan memiliki umur Kuarter.   

 

2.4.4. Batugamping Terumbu (Qgt) 

Batugamping terumbu ini secara luas tersingkap disepanjang pantai bagian timur 

Pulau Weh serta batuan ini membentuk bukit-bukit yang rendah sampai bagian 

utara Pulau Weh. Diperkirakan berumur kuarter dengan adanya fosil atau bekas dari 

biota-biota laut menjadikan cerminan dari singkapan ini dengan ciri dari singkapan 

ini yaitu berwarna putih kekuning-kuningan yang tersebar pada bagian timur pada 

Pulau Weh. 

 

2.4.5. Aluvial (Qa) 

Aluvial pada Pulau Weh ini adalah hasil pecahan dari variasi batuan-batuan yang 

berjenis batuan tua maupun muda yang memiliki ukuran lanau hingga kerakal atau 

bolder.  

 

2.5. Struktur dan Sistem Patahan 

Didasarkan oleh penelitian (Dirasutisna & Hasan, 2005) menyatakan bahwa di 

lokasi penyelidikan yang bertempatan di Pulau Weh memiliki indikasi pola struktur 

geologi yang bermacam-macam dan diantaranya yaitu hasil dari depresi vulkanik 

yang berupa horst dan graben, benteng alam luas yang struktural berupa triangular 

facet, tebing curam yang diindikasi sebagai gawir sesar, offset dan topografi, 

kelurusan sungai, kekar gerus, bukit dan topografi, breksiasi, gores-garis dan juga 

adanya manifestasi panas bumi yang berupa batuan alterasi yang memiliki tipe 

argilik dan ada pula daerah dengan munculnya mata air panas.  
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Gambar 5. Pola struktur geologi pada Pulau Weh modifikasi dari (Dirasutisna & 

Hasan, 2005). 

 

Terdapat sesar-sesar utama yang umumnya merupakan sesar normal pada daerah 

penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 5 yang berguna sebagai struktur kontrol 

geologi panas bumi yang berkembang pada daerah tersebut. Selain itu juga adapun 

sesar sekunder di daerah ini yang terjadi merupakan akibat dari aktivitas tektonik 

yang diantaranya yaitu Sesar Leumo Matee, Sesar Ceunohot, Sesar Iboih, Sesar 

Jaboi serta Sesar Nibung.  
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Uraian lengkap struktur sesar menurut periode pembentukannya yang selaku 

control geologi dan pemunculan manifestasi panas bumi yaitu sebagai berikut, 

 

2.5.1. Sesar Sabang 

Menjadi salah satu sesar normal utama di Pulau Weh, sesar sabang ini diindikasi 

terbentuk pada periode awal kegiatan tektonik regional yang terjadi pada zaman 

tersier bawah dengan diikuti sesar utama lainnya yakni sesar seuke, sesar balohan, 

sesar pria lhaot serta sesar bangga. Sesar sabang ini juga memiliki arah yang relatif 

barat laut-tenggara dengan blok bagian timur menjadi blok yang relative naik.   

 

2.5.2. Sesar Seuke 

Sesar seuke ini adalah sesar normal yang bercirikan pada blok bagian timur relatif 

tinggi dari blok bagian barat. Sesar seuke ini juga memiliki arah barat laut-tenggara 

(N330OE) yang menjadikan sesar ini mempunyai arah yang sama dengan sesar 

sabang juga sesar ini merupakan terusan dari sesar sabang. 

 

2.5.3. Sesar Balohan 

Sesar balohan memiliki ciri khusus yaitu blok pada bagian timur relatif lebih 

menurun dari blok bagian barat, sesar ini juga memiliki arah barat laut-tenggara 

dengan derajat arah N335OE.  

 

2.5.4. Sesar Labu Ba’U 

Sesar labu ba’u ini termasuk dalam kategori sesar utama yang memiliki posisi di 

wilayah timur dengan arah hampir utara-selatan (N345OE) sehingga sesar ini 

membentuk suatu kelurusan pemunculan kerucut-kerucut vulkanik. 
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2.5.5. Sesar Bangga 

Diperkirakan adalah sebuah sesar normal, sesar bangga ini memiliki arah yang 

relative menuju barat laut-tenggara memotong sisi barat dari Gunung Leumo Matee 

dan Gunung Semeureuguh yang berada di Pantai Selatan. 

 

2.5.6. Sesar Pria Lhaot 

Memiliki arah utara-selatan, sesar Pria Lhaot ini memotong sisi barat tubuh 

vulkanik muda kulam dan memiliki kaitan dengan pemunculan manifestasi panas 

bumi di teluk Pria Lhaot. Dugaan untuk sesar ini yaitu merupakan sesar normal 

yang bercirikan pada blok pada bagian timur relatif naik terhadap bidang sesar di 

bagian barat yang menjadi blok yang bergerak turun. 

 

2.5.7. Sesar Kulam 

Diperkirakan memiliki arah utara-selatan dengan blok bagian barat yang lebih turun 

daripada blok bagian bagian timur, sesar kulam ini juga diperkirakan terbentuk pada 

periode aktivitas tektonik yaitu periode miosen.  

 

2.5.8. Sesar Leumo Matee dan Sesar Ceunohot  

Sesar Leumo Matee dan Sesar Ceunohot ini termasuk kedalam tipe sesar normal 

dan menjadi sesar yang paling muda dengan arah timur laut-barat daya untuk sesar 

ceunohot dan juga ber arah barat laut-tenggara untuk sesar leumo matee serta ini 

membentuk lembah graben yang berposisi antara tubuh vulkanik semeuruguh dan 

leumo matee. Sesar ini juga menjadi kontrol geologi selaku pemuncul manifestasi 

panas bumi di daerah jaboi. 
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2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai sistem panas bumi di daerah jaboi dengan analisis geofisika 

(Gayaberat, Magnetik, Geolistrik) dan pendekatan geologi, geokimia serta 

pemboran 250 meter memiliki kesimpulan bahwa sistem ini terbentuk pada zona 

depresi dan berasosiasi dengan vulkanik serta pembentukan Gunung Api Leumo 

Matee dan Gunung Api Semeuruguh selaku gunung api termuda terdapat magma 

sisa yang menjadi sumber panasnya. Lapisan reservoir berdasarkan hasil 

pemodelan gayaberat dan magnetik diperkirakan tersusun atas batuan vulkanik tua 

Pulau Weh dengan besar densitas 2.62gr/cm3 serta dengan kerentanan magnet 0.027 

berada pada kedalaman mulai dari 600 meter dibawah komplek manifestasi jaboi. 

Atas dasar pemodelan yang telah dilaksanakan didapatkan caprock yang 

diperkirakan tersusun dari batuan piroklastik dan produk vulkanik yang lebih muda 

dari Pulau Weh yang telah mengalami alterasi yang memiliki ketebalan 400-500 

meter dengan tahanan jenis kurang dari 10 ohm-m. Dengan morfologi gunung api 

dan perbukitan selaku zona tangkap air meteorik yang meresap sehingga berguna 

sebagai suplai fluida reservoir yang bercampur dengan air magmatis. Selain itu juga 

sekitar zona depresi jaboi dengan luas 6.2 km2 memiliki potensi panas bumi 55 

Mwe dengan asumsi suhu sebesar 255OC berdasarkan kompilasi anomali lateral 

(Zarkasyi, 2010).  

 

Penyelidikan terpadu geologi, geokimia, dan geofisika daerah panas bumi jaboi, 

kota sabang-nanggroe aceh Darussalam menghasilkan kesimpulan bahwa 

manifestasi panas permukaan jaboi terdiri atas lapangan fumarole yang memiliki 

suhu sebesar 99OC serta terdapat mata air panas netral yang memiliki suhu sebesar 

71OC.  Anomali geokimia, tahanan jenis serta geomagnetik ketiganya saling 

berimpit atau coincide serta menghasilkan batas prospek sebesar 6km2. 

Diindikasikan ketebalan batu tudung atau caprock sekitar 400-500 meter serta 

kedalaman dari puncak reservoir sekitar kedalaman 600 meter berdasarkan data dari 

tahanan jenis. Sedangkan berdasarkan data geokimia di lapangan penelitian 

didapatkan hasil suhu reservoir yang diperkirakan besar suhu reservoir yaitu 250OC 
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serta potensi cadangan terduga di lapangan ini sekitar 50 Mwe.  (Suhanto et al., 

2005) 

 

Penelitian perihal eksplorasi energi panas bumi dengan metode Geofisika dan 

geokimia pada daerah jaboi, Kota Sabang, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

menghasilkan informasi zona potensi sumber panas dengan kisaran kedalaman di 

bawah 1800 meter yang diperkirakan sebagai batuan beku plutonik yang intermidiet 

berdasarkan analisis anomali residual pemodelan geologi, dan asumsi batuan hasil 

erupsi.  Berdasarkan metode resistivitas didapatkan informasi zona batuan penutup 

yang mengalami alterasi ditandai dengan nilai resistivitas yang rendah serta 

memiliki kedalaman berkisar 100-500 meter dengan litologi Aliran lava dan aliran 

piroklastik Pulau Weh.   Zona potensi berupa reservoir yang di duga di estimasikan 

pada kedalaman 500 meter pada batuan aliran lava Pulau Weh dan rekahan sebagai 

media fluidanya serta penyebaran daerah dengan potensi reservoir dan caprock 

dipengaruhi oleh pola struktur yang ada pada daerah penelitian. Sistem panas bumi 

Jaboi ini juga diduga sebagai sistem hidrotermal bertemperatur tinggi sebesar T 

lebih besar dari 225OC dengan estimasi reservoir 255OC ± 5OC yang ditandai 

dengan adanya fumarole yang bertemperatur tinggi. Berdasarkan seluruh hal diatas 

menghasilkan bahwa WKP jaboi sangat baik untuk dilakukan eksplorasi lebih rinci 

dan dikembangkan untuk menentukan lokasi titik bor eksplorasi. (Akbar, 2009) 

 

Penelitian perihal delineasi sebaran sesar di Pulau Weh berdasarkan metode fault 

fracture density (FFD) menghasilkan model yang menampilkan geomorfologi pada 

daerah penelitian dalam bentuk shaded relief image yang menghasilkan 

interpretasikan keberadaan sesar dan rekahan dengan memberikan kelurusan atau 

lineament dalam bentuk peta densitas kelurusan (FFD) yang bisa menghasilkan 

indikasi arah dan pola dari kelurusan. Dengan penggunaan metode fault fracture 

density (FFD) dihasilkan banyak kelurusan yang berasosiasi dengan struktur atau 

yang terefleksi dari gambaran topografi atau sebuah kelurusan sungai, kelurusan 

lembah, struktur rekahan ataupun sesar, kontak batuan serta kemunculan 

manifestasi panas bumi. Didapatkan 4 lokasi yang memiliki nilai densitas kelurusan 
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yang tinggi pada penelitian ini dengan dominasi kelurusan berada pada arah Barat 

Laut-Tenggara Pulau Weh yang bersesuaian dengan arah Sesar Sumatera serta sesar 

lokal yang berada di Pulau Weh merupakan akibat dari perpanjangan sesar sumatera 

yang berada di ujung sumatera (Yanis et al., 2019).   

 

Penelitian tentang pemodelan inversi 3D Gaya berat dan Magnet pada sistem panas 

bumi daerah jaboi, Pulau Weh, provinsi aceh ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

anomali yang tinggi pada daerah penelitian terisolasi di sekitar Gunung Leumo 

Matee serta diperkirakan sebagai respon blok batuan yang memiliki densitas relatif 

lebih tinggi dari batuan di sekitarnya sedangkan anomali rendah di area tersebut 

menjadi bukti adanya perubahan sifat fisis batuan (alterasi) yang diakibatkan oleh 

aktivitas sistem panas bumi dalam bentuk penurunan dari nilai densitas batuan di 

daerah tersebut. Pada pemodelan Inversi 3D dikompilasikan antara model 

gayaberat dan magnetik menghasilkan beberapa gambaran struktur geologi yang 

diduga menjadi komponen penting dalam sistem panas bumi di daerah Jaboi. 

Diindikasi kuat untuk zona batuan ubahan di bagian tengah sampai dengan 

kedalaman 500 meter serta terdapat zona yang diduga sebagai batas antara lapisan 

penudung dan lapisan reservoir pada kedalaman 750 meter yang dicirikan dengan 

sifat fisis batuan yang hampir seragam. (Zarkasyi & Suhanto, 2013)      

 

Penelitian perihal Interpretasi Struktur bawah permukaan berdasarkan data 

magnetik daerah panas bumi jaboi sabang ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

medan magnetik total yang telah diukur pada daerah tersebut sebesar 41550nT 

sampai dengan 42600nT yang besar selisih diantara keduanya yaitu 1050nT. Besar 

nilai variasi anomali setelah dilakukan koreksi IGRF sebesar -200nT sampai 

dengan -950Nt. Sedangkan variasi nilai reduksi ke ekuator sebesar-100nT sampai 

dengan -850nT. Secara kualitatif maka interpretasi yang dihasilkan yaitu anomali 

yang rendah mengindikasikan adanya demagnetisasi batuan oleh suhu dibawah 

permukaan dan sangat berkaitan dengan manifestasi di permukaan. Berdasarkan 

pemodelan 2D bahwa permukaan di daerah ini memiliki 5 buah lapisan yang 

berurutan yaitu soil, andesit terubah, breksi tufaan terubah, andesit terubah dan juga 
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andesit breksi. Sedangkan di daerah penelitian ini patahan ceuneuhot menjadi 

patahan yang berakitan dengan manifestasi panas bumi (Mahmudi et al., 2019).        

 

Adapun ringkasan penelitian terdahulu yang terdapat pada tabel 1 sebagai berikut, 

 

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya 

No Penulis Metode Hasil 

1.  Ahmad Zarkasyi 

 

Metode Gayaberat 

Metode Magnetik 

Metode Geolistrik 

 

Manifestasi panas bumi 

bertemperatur 30-99OC. Puncak 

reservoir berada pada kedalaman 

sekitar 600 meter dan area prospek 

memiliki luas sekitar 6.2km2 dengan 

total potensi 55Mwe. 

 

2.  Edi Suhanto 

Sriwidodo 

Arief Munandar 

Dedi Kusnadi 

Dendi Surya Kusuma 

 

Survey Geologi 

Metode Geokimia 

Metode Gayaberat 

Metode Magnetik 

Mata air panas netral bersuhu 71OC 

dan lapangan fumarola bersuhu 

99OC serta batas prospek sekitar 

6km2 yang anomali geokimia, 

gayaberat dan magnetik saling 

berhimpitan. Ketebalan tudung 

berkisaran 400-500 meter dan 

kedalaman pucak reservoir pada 

sekitar kedalaman 600 meter serta 

suhu reservoir diperkirakan sebesar 

250OC yang besar cadangan 

terduganya sebesar 50 Mwe. 

 

3.  Muhammad Rifki Akbar 

 

Metode Gayaberat 

Metode Geolistrik 

Metode Geokimia 

 

Zona Potensi Sumber panas di 

bawah 1800 meter, Batuan penutup 

pada kedalaman 100-500 meter, 

Zona Potensi Reservoir pada 

kedalaman 500 meter, dan juga 

sebagai sistem hidrotermal 

bertemperatur tinggi sebesar T lebih 

besar dari 225OC. 
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4.  Muhammad Yanis 

Nazli Ismail 

Laura Vadzla Hermansyah 

Muhammad Nanda 

Faisal Abdullah 

 

Metode Fault Fracture 

Density (FFD) 

Densitas kelurusan tertinggi 4 

km/km2 pada daerah WKP Jaboi, 

Danau Aneuk Laot, Lho’ Pria Laot 

dan Iboih. 

5.  Ahmad Zarkasyi 

Edi Suhanto 

Metode Gayaberat 

Metode Magnetik 

Korelasi model Inversi 3D gaya 

berat dan magnet mengindikasi zona 

batuan ubahan pada 500 meter dan 

zona kontak antar lapisan penudung 

dan reservoir pada 750 meter. 

 

6.  Dinni Mahmudi 

Muhammad Isa 

Didik Sugiyanto 

Metode Magnetik Variasi nilai medan magnet sebesar 

41550-42600 nT. Nilai anomali 

magnet sebesar -200 sampai -950 nT 

dan panjang lintasan 1800 meter. 

Didominasi daerah anomali rendah 

sebagai area manifestasi panas bumi 

dan anomali tinggi menandakan 

sesar ceuneuhot. Terdapat 5 lapisan 

pada kedalaman 0-1000 meter yang 

berurutan yaitu soil, andesit terubah, 

breksi tufaan terubah, andesit 

terubah dan juga andesit breksi.   
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III. TEORI DASAR 

3.1. Metode Gayaberat 

Metode Gayaberat yaitu metode geofisika yang didasarkan pada percepatan 

gravitasi di permukaan bumi dan berguna untuk mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan geologi bawah permukaan berdasarkan variasi medan gravitasi 

bumi yang disebabkan oleh perbedaan densitas antar batuan. Perubahan dari variasi 

nilai gravitasi mempengaruhi pada kerapatan lateral batuan bawah permukaan di 

sekitar titik pengukuran. Dalam kasus panas bumi, metode gayaberat digunakan 

dalam mendeteksi area panas bumi berdasarkan perbedaan densitas batuan menjadi 

acuan untuk penelitian gravitasi (Muh Sarkowi et al., 2021). 

 

3.2. Konsep Dasar Gayaberat 

Dengan kenyataan bahwa bentuk bumi tidak sejatinya bulat mempengaruhi dalam 

pengukuran gayaberat dengan pengukuran yang dilakukan pada nilai komponen 

yang vertikal pada kecepatan gravitasi di suatu tempat sehingga menghasilkan nilai 

percepatan yang bervariasi pada setiap lokasi. Besar nilai percepatan gravitasi juga 

dipengaruhi oleh beberapa hal yang diantaranya yaitu derajad garis lintang yang 

berbeda-beda, variasi ketinggian atau topografi di suatu tempat, kedudukan bumi 

dalam tatasurya, besar nilai kerapatan massa batuan di bawah permukaan bumi 

yang bervariasi, perbedaan elevasi pada lokasi pengukuran dilakukan serta hal-hal 

lain yang memberikan kontribusi pada nilai gravitasi seperti gedung, bangunan, 

konstruksi, sarana-prasarana atau lainnya (Untung, 2001).  
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Dapat dilihat pada Gambar 6 untuk gambaran pada respon anomali gayaberat serta 

juga didapatkan rumusan untuk massa benda yang disimbolkan dengan m dan juga 

massa bumi yang disimbolkan dengan M adalah sebagai berikut: 

 

𝐹 = 𝐺 
𝑀.𝑚

𝑅2
  (1) 

𝐹 = 𝑚. 𝑔   (2) 

𝑔 =
𝐹

𝑚
  sehingga  𝑔 =

𝐺𝑀

𝑅2
 (3) 

 

Dimana : 

𝐺 = Konstanta Gravitasi (6.67 𝑥 10−11𝑚3 𝑘𝑔 𝑠−2) 

𝑀, 𝑚 = Massa bumi dan massa benda (𝑘𝑔) 

𝑅 = Jarak antara pusat massa dan benda (𝑚) 

𝐹 = Gaya tarik antara kedua benda (𝑁) 

𝑔 = Percepatan gravitasi (𝑚 𝑠−2) 

 

 

Gambar 6. Respon anomali gayaberat. 
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3.3. Rapat Massa Batuan (Density) 

Densitas atau kerapatan massa jenis batuan merupakan suatu besaran utama yang 

berguna untuk menentukan besar nilai dari percepatan gravitasi. Densitas batuan di 

bawah permukaan bumi dipengaruhi oleh beberapa hal yang diantaranya yaitu 

porositas atau ruang pori yang terdapat pada suatu batuan, kandungan fluida yang 

mengisi pori-pori pada batuan, kerapatan massa dari butir pembentuk, adanya 

pemadatan batuan yang diakibatkan oleh tekanan serta proses pelapukan yang 

terjadi pada batuan tersebut dan rapat massa yang terjadi pada batuan sedimen 

terjadi karena adanya gaya tektonik. Setiap batuan memiliki nilai kerapatan jenis 

batuan yang bervariasi dan berbeda-beda berdasarkan jenis serta tipe dari batuannya 

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2 (Kirbani, 2001). 

 

Tabel 2. Nilai densitas batuan (Telford et al., 1990) 

Rocks Type 
Range 

(𝒈 𝒄𝒎−𝟑) 

Average 

(𝒈 𝒄𝒎−𝟑) 

Batuan Sedimen (Wet) 

Overburden  1.92 

Soil 1.20-2.40 1.92 

Clay 1.63-2.60 2.21 

Gravel 1.70-2.40 2.00 

Sand 1.70-2.30 2.00 

Sandstone 1.61-2.76 2.35 

Shale 1.77-3.20 2.4 

Limestone 1.93-2.90 2.55 

Dolomite 2.28-2.90 2.70 

Batuan Sedimen (av.)  

 

 

2.50 
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Batuan Beku 

Rhyolite 2.35-2.70 2.52 

Andesite 2.40-2.80 2.61 

Granite 2.50-2.81 2.64 

Granodiorite 2.67-2.79 2.73 

Porphyry 2.60-2.89 2.74 

Quartz Diorite 2.62-2.96 2.79 

Diorite 2.72-2.99 2.85 

Lavas 2.80-3.00 2.90 

Diabase 2.50-3.20 2.91 

Basalt 2.70-3.30 2.99 

Gabbro 2.70-3.50 3.03 

Peridotite 2.78-3.37 3.15 

Acid Igneous 2.30-3.11 2.61 

Basic Igneous 2.09-3.17 2.79 

Batuan Metamorf 

Quarzite 2.50-2.70 2.60 

Schists 2.39-2.90 2.64 

Graywacke 2.60-2.70 2.65 

Marble 2.60-2.90 2.75 

Serpentite 2.40-3.10 2.78 

Slate 2.70-2.90 2.79 

Gneiss 2.59-3.00 2.80 

Amphibolite 2.90-3.04 2.96 

Eclogite 3.20-3.54 3.37 

Metamorphic 2.40-3.10 2.74 

 

3.4. Pengolahan Data Gayaberat 

Pada saat proses pengukuran menggunakan alat ukur medan gravitasi atau 

gravitimeter akan didapatkan besar nilai medan gravitasi di daerah pengukuran 

termasuk dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti nilai bacaan pasang-



26 
 

 

surut laut, elevasi dan lainnya. Oleh karena itu perlunya dilaksanakan pengolahan 

data hasil bacaan untuk menghasilkan Anomali Bouguer Lengkap (ABL) atau 

Complete Bouguer Anomaly(CBA). Proses pengolahan data yang dilaksanakan 

adalah sebagai berikut:  

 

3.4.1. Koreksi Variasi Temporal 

3.4.1.1. Koreksi Pasang Surut (Tide Correction) 

Koreksi ini dilakukan yang berguna untuk menghilangkan pengaruh dari massa air 

laut yang terus berubah terhadap waktu yang disebabkan oleh gravitasi dari benda 

langit yang termasuk bulan dan matahari yang berubah-ubah kedudukannya setiap 

waktu. (Fairuz, 2019)  

 

Dari hal tersebut maka didapatkan rumusan (Longman, 1969): 

 

𝑇 =
𝐺𝑀𝐵𝑟

𝐷𝐵
3 (3 cos2 𝜃 − 1) +

3

2

𝐺𝑀𝐵𝑟2

𝐷𝐵
4 (5 cos3 𝜃 − 3 cos ѳ) 

+
𝐺𝑀𝑀𝑟

𝐷𝑀
3 (3 cos2 𝜃 − 1)  (4)

 

𝐺𝑆𝐻𝑇 = 𝐺𝑆𝐻 + 𝑇 (5)

  

 

Dimana: 

𝐺𝑆𝐻𝑇 = Nilai gravitasi terkoreksi pasang surut bumi   

𝐺𝑆𝐻 = Nilai gravitasi pada pembacaan alat mGal 
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𝑇 = Nilai hasil koreksi pasang surut bumi (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

 

3.4.1.2. Koreksi Apungan (Drift Correction) 

Koreksi ini dilakukan yang berguna untuk menghilangkan efek pegas yang 

berpotensi tidak akurat ketika setelah melakukan pengukuran yang berulang-ulang 

karena pegas yang tidak elastis sempurna sehingga sistem pegas tidak kembali ke 

kedudukan awalnya. Cara melakukan koreksi ini yaitu dengan membuat lintasan 

yang tertutup pada setiap titik pengukuran atau loop tertutup, yaitu dengan cara 

melakukan ulang pengukuran pada stasiun awal atau titik ikat tiap loop. (Jaidi, 

2019) Koreksi apungan dapat dihitung dengan rumusan sebagai berikut: 

 

∆𝑔𝑑 =
𝑇𝑛−𝑇1

𝑇2−𝑇1
 𝑥 (𝐺2 − 𝐺1) (6) 

  

Dimana : 

∆𝑔𝑑 = Besarnya drift (𝑚𝐺𝑎𝑙; 1 𝑚𝐺𝑎𝑙 = 10−3 𝐺𝑎𝑙; 1 𝐺𝑎𝑙 = 1 𝑐𝑚 𝑠−2 

𝑇𝑛 = Waktu Pembacaan pada titik ke-n (menit) 

𝐺1 𝑑𝑎𝑛 𝐺2 = Pembacaan nilai gravitasi di awal (𝐺1) dan pembacaan nilai 

gravitasi di akhir (𝐺2) pada titik ikat atau base. 

 

3.4.2. Koreksi Variasi Spasial 

3.4.2.1. Koreksi Lintang (Latitude Correction) 

Bumi yang sejatinya tidak berbentuk bulat sempurna atau elips sehingga 

menyebabkan adanya perbedaan antara jari-jari di kutub yang sebesar 6356.751km 
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dan jari-jari di khatulistiwa sebesar 6378.136km. Oleh karena itu perlunya 

dilaksanakan koreksi lintang dengan persamaan sebagai berikut: 

 

𝑔𝜃 = 𝑔𝑒(1 + 0.0053024 sin2 𝜃 − 0.0000058 sin2 2𝜃) (7) 

 

Dimana: 

𝑔𝜃  = Koreksi lintang (mgal) 

𝑔𝑒  = Gravitasi bumi di ekuator (Dalam lat/long 978031.8 (GRS 67); Dalam rad 

978032.7 (GRS 84)) 

 

Gambar 7. Koreksi lintang (Reynolds, 1997). 

 

3.4.2.2. Koreksi Udara Bebas (Free Air Correction) 

Koreksi ini dilakukan yang berguna sebagai penghilang perbedaan gravitasi dari 

ketinggian h meter dan ketinggian gravitasi yang diukur pada pada mean sea level 

atau geoid karena dapat berpengaruh mengubah nilai gravitasi yang sebenarnya. 

Koreksi ini dilakukan dengan asumsi bumi bulat, bumi tidak melakukan rotasi dan 

beberapa hal tidak perlu di perhitungkan seperti pasang surut dan gelombang. 
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Gambar 8. Relasi antara geoid dan ellipsoid (Long & Kaufmann, 2013). 

 

Perhitungan koreksi udara bebas (𝐶𝐹) juga dapat dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 

𝐶𝐹 = 3.086 𝑥 ℎ (8) 

 

Dimana : 

𝐶𝐹  = Koreksi udara bebas (mGal) 

ℎ  = Ketinggian posisi pengukuran (m) 

 

Dari rumusan diatas juga bisa kita terapkan dalam mendapatkan nilai dari anomali 

udara bebas nya (𝐺𝐹) adalah sebagai berikut: 

 

𝐺𝐹 = 𝑔𝑜𝑏𝑠 + 𝐶𝐹 − 𝑔𝜃 (9) 

 

Dimana : 

𝐺𝐹  = Nilai anomali udara bebas 

𝑔𝑜𝑏𝑠  = Nilai gravitasi hasil pengukuran gravitimeter yang telah terkoreksi 

𝑔𝜃  = Nilai gravitasi terkoreksi lintang. 
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3.4.2.3. Koreksi Bouguer 

Setelah dilakukan koreksi udara bebas tetap terdapat suatu massa yang berada 

diantara titik pengukuran yang sebelumnya tidak diperhitungkan, oleh karena itu 

perlunya melakukan koreksi Bouguer dikarenakan koreksi Bouguer ini berguna 

untuk mereduksi besar nilai gravitasi yang diakibatkan dari massa benda atau 

batuan yang berada di antara titik pengukuran pada ketinggian pengukuran terhadap 

geoid. 

  

 

Gambar 9. Koreksi Bouguer (Fairhead, 2016). 

 

Perhitungan koreksi Bouguer dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

𝐶𝐵 = 2𝜋𝐺𝜌∆ℎ (10) 

2𝜋𝐺 = (2)(3.14)(6.672 𝑥 10−5𝑁𝑐𝑚2𝑔−2) sehingga 2𝜋𝐺 = 0.000419 (11) 

𝐶𝐵 = (0.000419)(∆ℎ)( 𝜌) (12)  

 

Dimana: 

𝐶𝐵  = Koreksi Bouguer (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

∆ℎ  = Perbedaan ketinggian titik pengukuran dengan datum (𝑚) 

𝜌  = Massa jenis (rata-rata kerak bumi 2.67 g/cm3) 
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𝐺  = Konstanta gravitasi (6.672 𝑥 10−11𝑁𝑚2𝑘𝑔−2 ;  6.672 𝑥 10−5𝑁𝑐𝑚2𝑔−2) 

 

3.4.2.4. Koreksi Medan (Terrain Correction) 

Topografi dianggap rata ketika melakukan koreksi Bouguer namun pada kondisi 

sebenarnya di lapangan sangatlah berbeda dari hal itu dikarenakan kondisi yang 

sebenarnya yaitu memiliki lembah dan bukit-bukit, dikarenakan hal tersebut 

sehingga sangat mempengaruhi nilai dari gayaberat pengamatan yang 

menyebabkan kurangnya nilai dari koreksi Bouguer yang merupakan dampak dari 

adanya gaya tarik dari massa gunung ataupun kurangnya massa pada lembah. Oleh 

karena itu perlunya melakukan koreksi medan ini yang berguna untuk mereduksi 

perbedaan persebaran dari masa yang tidak beraturan di setiap titik pengamatan 

dengan asumsi daerah pengukuran adalah lapangan yang datar (Suhadiyatno, 2008). 

 

 

Gambar 10. Koreksi medan dengan lembah yang kekurangan massa dan bukit yang 

kelebihan massa (Long & Kaufmann, 2013). 

 

Koreksi ini menggunakan diagram hammer chart serta dimana efek gaya berat dapat 

dihitung dengan persamaan dibawah ini: 

 

𝑇𝐶 =
0.04193

𝑛
𝜌 {(𝑟𝑙 − 𝑟𝑑) + √𝑟𝑑

2 + 𝐿2 − √𝑟𝑙
2 + 𝐿2}  (13) 
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Dimana: 

𝑇𝐶  = Terrain Correction (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

𝑛  = Total kompartemen setiap zona 

𝜌  = Densitas (𝑔𝑟 𝑐𝑚−3; 𝑔𝑟 𝑐𝑐−1) 

𝑟𝑑  = Jari-jari radius dalam (m) 

𝑟𝑙  = Jari-jari radius luar (m) 

𝐿 = Selisih ketinggian dari titik pengukuran. 

 

3.4.3. Anomali Bouguer Lengkap 

Anomali Bouguer Lengkap merupakan nilai anomali gravitasi yang diperoleh 

dengan melaksanakan reduksi nilai koreksi-koreksi terhadap nilai gravitasi 

observasi dengan koreksi-koreksi yang terdiri atas koreksi lintang, koreksi udara 

bebas, koreksi Bouguer, serta koreksi medan. Besar harga Anomali Bouguer 

Lengkap ini juga merupakan gabungan dari anomali regional dan anomali residual 

(Andrian, 2018). Besar Nilai Anomali Bouguer Lengkap dapat dihitung dengan 

rumusan sebagai berikut: 

   

𝐶𝐵𝐴 = 𝑔𝑜𝑏𝑠 − 𝑔𝜃 + 𝐶𝐹 − 𝐶𝐵 + 𝑇𝐶  Sehingga  𝐶𝐵𝐴 = 𝐺𝐹 − 𝐶𝐵 + 𝑇𝐶 (14) 

 

Dimana : 

𝐶𝐵𝐴  = Nilai anomali Bouguer lengkap 

𝑔𝑜𝑏𝑠  = Nilai gravitasi observasi (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

𝑔𝜃  = Nilai koreksi lintang (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

𝐶𝐹  = Nilai koreksi udara bebas (𝑚𝐺𝑎𝑙) 
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𝐺𝐹 = Nilai anomali udara bebas (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

𝐶𝐵 = Nilai koreksi Bouguer (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

𝑇𝐶 = Nilai koreksi medan (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

 

3.5. Analisis Spektrum 

Analisa spektrum merupakan tahapan dari perhitungan pada metode gravitasi yang 

memanfaatkan formulasi dari transformasi fourier yang berguna sebagai pengubah 

data matematis dari amplitudo anomali gravitasi secara spasial atau temporal 

menjadi fungsi amplitudo atau frekuensi anomali gravitasi dengan maksud untuk 

menentukan kedalaman anomali di bawah permukaan berbasis transformasi fourier. 

Analisis spektrum dikerjakan oleh Bhattacharyya (1966) dengan maksud untuk 

mengestimasi kedalaman batas muka densitas ataupun magnetik (Andrian, 2018) 

 

Persamaan power spektrum diturunkan dari suatu bidang dengan ketinggian 𝑧0 

serta benda di bawah permukaan pada kedalaman 𝑧1. 

 

𝐹 [
1

𝑟
] = ∬

1

√𝑥2+𝑦2+(𝑧0+𝑧1)2
𝑒−𝑖(𝑘𝑥𝑋+𝑘𝑦𝑌)𝑑𝑥𝑑𝑦∞

−∞
  (15) 

 

Persamaan diatas ini disederhanakan dengan catatan fungsi 
1

𝑟
 memiliki bentuk 

yang sinetris silinder dengan mengubah perhitungan dari fungsi integral menuju 

koordinat polar, dengan asumsi: 

 

𝑥 = cos 𝜃  (16) 

𝑦 = 𝑎 sin 𝜃  (17) 

𝑘𝑥 = 𝑎 cos 𝜃  (18) 
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𝑘𝑦 = sin 𝜃  (19) 

𝑤 = 𝑧0 − 𝑧1  (20) 

𝑎 = √𝑥2 + 𝑦2  (21) 

𝑘 = √𝑘𝑥2 + 𝑘𝑦2  (22) 

 

Dari persamaan diatas sehingga didapatkan: 

 

𝐹 [
1

𝑟
] = 2𝜋

𝑒|𝑘|(𝑧0−𝑧1)

|𝑘|
  dengan  𝑧1 > 𝑧0, |𝑘| ≠ 0   (23) 

 

Transformasi yang dibatasi pada bidang datar dengan 𝑧1 = 𝑧0, karena sebuah titik 

massa yang bertempatan pada bidang datar dapat ditulis seperti persamaan x 

potensial gravitasi pada suatu titik massa ditulis 𝑈 = 𝐺𝜇/r dengan G adalah 

konstanta gravitasi sehingga didapatkan persamaan fourier seperti berikut: 

 

𝐹(𝑈) = 𝐺𝜇𝐹 [
1

𝑟
] sehingga 𝐹(𝑈) = 𝐺𝜇2𝜋

𝑒|𝑘|(𝑧0−𝑧1)

|𝑘|
  (24) 

 

Dimana: 

𝐺 = Konstanta gravitasi 

𝜇 = Anomali rapat massa 

𝑈 = Potensial gayaberat 

𝑟 = jarak 
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Dikarenakan nilai tarikan dari percepatan gravitasi pada sebuah titik secara vertikal 

adalah turunan dari 𝑈 = 𝐺𝜇/r sehingga nilai percepatan gravitasi dapat ditulis: 

 

𝑔𝑧 = 𝐺𝜇
𝛿

𝛿𝑥

1

𝑟
  (25) 

 

Namun jika dilakukan pada bidang yang horizontal maka nilai transformasi 

potensial gravitasinya dapat ditulis: 

 

𝐹(𝑔𝑧) = 𝐺𝜇𝐹 [
𝛿

𝛿𝑥

1

𝑟
]  (26) 

𝐹(𝑔𝑧) = 𝐺𝜇
𝛿

𝛿𝑥
𝐹 [

1

𝑟
]   (27) 

𝐹(𝑔𝑧) = 2𝜋𝐺𝜇𝑒|𝑘|(𝑧0−𝑧1) 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑧1 > 𝑧0    (28) 

 

Dimana: 

𝑔𝑧  = Anomali gaya berat 

𝑘 = bilangan gelombang 

𝑧0 = ketinggian titik amat pada bidang 

𝑧1 = kedalaman benda anomali terhadap bidang 

 

Jika disederhanakan  dimana 2𝜋𝐺𝜇 = 𝐶 maka, 

 

𝐴 = 𝐶𝑒|𝑘|(𝑧0−𝑧1)   (29) 

 

Dimana: 



36 
 

 

𝐴 = Amplitudo 

𝐶 = Konstanta 

 

 

Untuk mendapatkan korelasi antara Amplitudo (A) dengan bilangan gelobang (k) 

dan kedalaman (z0, z1) dilakukan dengan melogaritmakan persamaan (29) diatas 

sehingga bilangan gelombang berbanding lurus dengan spectral amplitude. 

 

ln(𝐴) = ln (2𝜋𝐺𝜇𝑒|𝑘|(𝑧0−𝑧1))   (30) 

ln(𝐴) = (𝑧0 − 𝑧1)|𝑘| + ln (𝐶)  (31) 

 

Persamaan diatas dapat dianalogikan dalam sebuah persamaan garis lurus yaitu: 

 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  (32) 

 

Dimana ln(A) sebagai sumbu y, (z0 – z1 ) sebagai kemiringan garis atau gradien, 

dan |k| sebagai sumbu x, sehingga kemiringan dari garisnya adalah kedalaman 

bidang dalam dan dangkal |k| sebagai sumbu x diartikan dengan bilangan 

gelombang yang memiliki besaran 
2𝜋

𝜆
 yang satuanya yaitu cycle/meter dengan 𝜆 

adalah panjang gelombang. Hubungan 𝜆 dengan ∆𝑥 diperoleh persamaan: 

  

𝑘 =
2𝜋

𝜆
=

2𝜋

𝑘𝑐∆𝑥
  (33) 
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Nilai 𝜆 sama dengan nilai ∆𝑥 namun ada beberapa faktor lain pada ∆𝑥 yang dikenal 

sebagai konstanta pengali, sehingga 𝜆 = 𝑁 ∆𝑥. Konstanta N memiliki definisi 

sebagai lebar jendela yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑁 =
2𝜋

𝑘𝑐∆𝑥
  (34) 

 

Dimana ∆𝑥 merupakan domain spasi yang digunakan dalam fast fourier transform 

(FFT) dan 𝑘𝑐 adalah bilangan gelombang cutoff yang menjelaskan bahwa semakin 

besar nilai k maka nilai frekuensi akan semakin tinggi. Sehingga mengasilkan 

hubungan gelobang k dengan frekuensi adalah 𝑘 = 2𝜋𝑓, frekuensi yang sangat 

rendah berasal dari sumber anomali regional sebaliknya untuk frekuensi yang tinggi 

berasal dari sumber anomali residual.   

 

 

Gambar 11. Kurva LnA terhadap k (Blakely, 1996) 

 

3.6. Filter Moving Average 

Filter Moving Average yaitu metode penyaringan berupa low pass filter, metode ini 

melakukan filtering dengan meredam frekuensi yang tinggi namun meloloskan 



38 
 

 

frekuensi yang rendah pada Anomali Bouguer Lengkap. Filtering menggunakan 

nilai lebar jendela yang diperoleh berdasarkan perhitungan analisis spektrum 

sehingga hasil yang didapatkan dari filtering ini yaitu berupa data anomali regional. 

Kemudian untuk memperoleh data anomali residual maka dengan cara 

mengurangkan data anomali regional terhadap data Anomali Bouguer Lengkap. 

Semakin kecil nilai lebar jendela yang digunakan maka hasil data filtering akan 

mendekati data Anomali Bouguer Lengkap (Diyanti, 2014) Untuk mendapatkan 

nilai anomali regional dapat menggunakan rumusan sebagai berikut: 

 

∆𝑔𝑟𝑒𝑔(𝑖) =
∆𝑔(𝑖−𝑛)+⋯+∆𝑔(𝑖)+⋯+∆𝑔(𝑖+𝑛)

𝑁
  (35) 

 

Dimana: 

𝑖 = Nomor stasiun 

𝑁 = Lebar jendela 

∆𝑔𝑟𝑒𝑔(𝑖) = besar nilai anomali regional 

 

𝑛 =
𝑁−1

2
  (36) 

 

3.7. First Horizontal Derivative (FHD)  

First Horizontal Derivative (FHD) atau yang juga dikenal sebagai Horizontal 

Gradien merupakan turunan mendatar pertama yang kemunculannya disebabkan 

karena suatu body yang lebih menunjukan tepian dari body-nya tersebut sehingga 

metode ini dilakukan untuk menentukan lokasi batas kontak kontras densitas 

horizontal dari data gravity (Zaenudin et al., 2013). Perhitungan nilai FHD dapat 

dilakukan dengan rumusan sebagai berikut: 
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𝐹𝐻𝐷 =
𝑔(𝑖−1)−𝑔(𝑖)

∆𝑥
  (37) 

 

Dimana: 

𝐹𝐻𝐷 = Nilai First Horizontal Derivative (FHD) atau Horizontal Gradient  

𝑔𝑖 = Nilai gravitasi pada stasiun ke-i (mGal) 

∆𝑥 = Selisih antara jarak pada lintasan (m)   

 

3.8. Second Vertical Derivative (SVD) 

Perlunya melakukan Second Vertical Derivative yaitu agar dapat memunculkan 

efek dangkal yang merupakan pengaruh dari regionalnya serta menentukan batas-

batas struktur karena filter ini dapat menyelesaikan anomali residual yang tidak 

dapat dipisahkan dengan filter moving average (Yulistina, 2017). Dari metode ini 

menghasilkan anomali residual yang menggambarkan sumber-sumber anomali 

yang memiliki sifat yang dangkal sehingga identik dengan anomali residual pada 

metode moving average. Metode ini merupakan penurunan dari persamaan laplace: 

 

∇2= 0  (38) 

 

Untuk metode gayaberat didapatkan: 

 

∇2∆𝑔 = 0 (39) 

𝜕2𝑔

𝜕𝑥2
+

𝜕2𝑔

𝜕𝑦2
+

𝜕2𝑔

𝜕𝑧2
= 0  (40) 
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Untuk SVD sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut: 

 

𝜕2𝑔

𝜕𝑧2 = − (
𝜕2𝑔

𝜕𝑥2 +
𝜕2𝑔

𝜕𝑦2)  (41) 

 

Dalam penentuan nilai SVD juga dapat digunakan persamaan berikut: 

 

𝑆𝑉𝐷 =
𝑔(𝑖−1)+𝑔(𝑖+1)−2𝑔(𝑖)

𝑔
  (42) 

 

Dimana: 

𝑔  = Nilai anomali (𝑚𝐺𝑎𝑙) 

∆𝑥 = Selisih antara jarak pada lintasan (𝑚) 

𝑆𝑉𝐷 = Second Vertical Derivative  

 

Nilai mutlak pada SVDmin dan SVDmax dapat digunakan sebagai penentu jenis dari 

patahan tersebut, dan berikut merupakan ketentuan dalam penentuannya: 

 

|𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑖𝑛 <  |𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑎𝑥 , merupakan Patahan normal 

|𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑖𝑛 >  |𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑎𝑥 , merupakan Patahan Naik 

|𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑖𝑛 =  |𝑆𝑉𝐷|𝑚𝑎𝑥 , merupakan Patahan Mendatar 

 

Anomali Second Vertical Derivative ini juga dapat diturunkan dengan koefisien 

filter dalam grid teratur pada anomali gayaberat, yang koefisiennya seperti pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel 3. Ketiga koefisien filter SVD (M. Sarkowi, 2010) 

SVD Tipe Henderson & Zietz (1949) 

0.00 0.00 -0.0838 0.00 0.00 

0.00 1.00 -2.6667 1.00 0.00 

-0.0838 -2.6667 17.00 -2.6667 -0.0838 

0.00 1.00 -2.6667 1.00 0.00 

0.00 0.00 -0.0838 0.00 0.00 

SVD Tipe Elkins (1951) 

0.00 -0.0833 0.00 -0.0833 0.00 

-0.0833 -0.6667 -0.0334 -0.6667 -0.0833 

0.00 -0.0334 -1.0668 -0.0334 0.00 

-0.0833 -0.6667 -0.0334 -0.6667 -0.0833 

0.00 -0.0833 0.00 -0.0833 0.00 

SVD Tipe Rosenbach (1953) 

0.00 -0.0416 0.00 -0.0416 0.00 

-0.0416 -0.3332 -0.75 -0.3332 -0.0416 

0.00 -0.75 4.00 -0.75 0.00 

-0.0416 -0.3332 -0.75 -0.3332 -0.0416 

0.00 -0.0416 0.00 -0.0416 0.00 

 

 

3.9. Inverse Modelling  

Pemodelan inversi atau inverse modelling ini merupakan suatu sistem modifikasi 

dari model agar mendapatkan kecocokan data perhitungan dan data pengamatan 

yang lebih baik jika tahap ini dilakukan secara otomatis. Pemodelan ini dilakukan 

dengan menggunakan suatu model yang digunakan langsung pada data juga 

pemodelan ini sering disebut sebagai data fitting atau pencocokan data karena 

tahapan-tahapan yang dilakukan berguna untuk mencari parameter model yang 

menghasilkan respon yang cocok dengan data pengamatan. Dari percobaan ini 

diharapkan mendapatkan respon model dan data pengamatan yang memiliki 
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kesesuaian yang maksimal, dan ini akan menghasilkan model yang optimum. 

Tujuan dari proses inversi yaitu untuk dapat mengestimasi parameter pada batuan 

yang tidak diketahui sebelumnya 

 

 

  



 
 

 
 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Daerah penelitian ini terletak di daerah Gunung Jaboi, Kecamatan Jaboi, Kota 

Sabang, Provinsi Nanggore Aceh Darussalam. Pengolahan data pengukuran 

penelitian ini dilaksanakan di tempat sebagai berikut: 

Tempat : Laboratorium Pengolahan dan Pemodelan Data, Teknik Geofisika 

Universitas Lampung  

Alamat : Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.1, Gedong Meneng, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandarlampung, Lampung 35141 

Tanggal  : 14 Juli 2022 

 

4.2. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Laptop 

2. Data Gayaberat WKP Jaboi 

3. Softfile peta geologi 

4. Software ArcGis V 10.8 

5. Software Surfer 13 

6. Software Geosoft Oasis Montaj 

7. Software Numeri 

8. Softfile Anomali Bouguer WKP Jaboi



 
 

 
 

9. Software Microsoft Word 2016 

10. Software Microsoft Excel 2016  

11. Software Grablox 1.6 

 

4.3. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang dilaksanakan pada penelitian kali ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peta Anomali Bouguer 

Data anomali gayaberat yang diproses kali ini yaitu data gaya berat sekunder yang 

merupakan nilai dari Anomali Bouguer Lengkap di WKP Jaboi, Kota Sabang, 

Nanggroe Aceh Darussalam. Dilaksanakan gridding data terhadap data ini untuk 

memperlihatkan sebaran anomali dari anomali Bouguer lengkap ini menggunakan 

Software Oasis Montaj. Pembuatan grid ini dimulai dengan membuat database pada 

oasis montaj yang berisi nilai koordinat serta nilai Anomali Bouguer Lengkap yang 

kemudian dilakukan grid dengan menu grid and image, gridding, minimum 

curvature serta memasukkan nilai grid cell size yang kemudian didapatkan peta 

Anomali Bouguer Lengkap. 

 

2. Analisis Spektrum 

Proses analisis spektrum dilakukan dengan menggunakan Software Surfer 13, 

dengan grid yang telah dibuat pada Software oasis montaj kemudian dibuka grid 

dengan Software Surfer 13 dengan open grid. Setelah peta Anomali Bouguer 

Lengkap terbuka, dilakukan proses digitasi dengan membuat 4 buah lintasan. 

Setelah itu hasil dari digitasi kemudian disandingkan dengan data grid Anomali 

Bouguer Lengkap untuk melakukan slice pada setiap lintasan. Pada data slice di 
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setiap lintasan tersebut kemudian dilakukan Transformasi Fourier yang digunakan 

sebagai analisis spektral yang berguna untuk mendapatkan nilai lebar jendela serta 

kedalaman regional dan residual daerah penelitian. 

3. Pemisahan Anomali Regional dan Anomali Residual 

Pemisahan anomali ini dilakukan dengan Software Surfer 13 dengan memanfaatkan 

filter menggunakan metode Moving Average untuk memisahkan Anomali Bouguer 

Lengkap menjadi Anomali Bouguer Regional dan Anomali Bouguer Residual. 

Dalam melakukan filter moving average juga digunakan nilai lebar jendela (N) dari 

hasil perhitungan sebelumnya pada analisis spektrum sehingga didapatkan Anomali 

Bouguer Regional, kemudian dengan mengurangkan Anomali Bouguer Lengkap 

dengan Anomali Bouguer Regional menggunakan Grid Math maka didapatkan 

Anomali Bouguer Residual. 

 

4. Analisis Derivative 

Analisis derivative yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah First Horizontal 

Derivative (FHD) dan Second Vertical Derivative (SVD) dengan tipe metode 

Henderson Zeitz yang dilakukan terhadap anomali residual untuk menentukan 

batas-batas struktur yang terdapat pada daerah penelitian. Dimana data analysis 

derivative ini akan dimanfaatkan sebagai data pendukung analisis struktur bawah 

permukaan yang berguna untuk mengetahui sebaran patahan daerah penelitian. 

5. Inverse Modelling 

Invers modelling atau pemodelan 3D merupakan pemodelan bawah permukaan 

yang dilakukan dengan menggunakan Software Grablox 1.6 dan Software Geosoft 

Oasis Montaj 8.4. Tahap pemodelan diawali dengan memasukkan data mesh serta 



46 
 

 

data anomali residual untuk membuat model 3D dari daerah penelitian dengan 

mendekati dari model yang sebenarnya. 
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4.4. Diagram Alir 

Adapun diagram alir pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 
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Gridding data Gayaberat 
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Invers 

Modelling 

Identifikasi Patahan 
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Gambar 12. Diagram Alir. 

 

 

  

Interpretasi Model Hasil 

Pengolahan 

Selesai 

Korelasi dan Analisis Model 



 
 

 
 

Tabel 4. Pelaksanaan kegiatan penelitian 

No Kegiatan 

Juli 

Minggu ke- 

Agustus 

Minggu ke- 

September 

Minggu ke- 

Oktober 

Minggu ke- 

November 

Minggu ke- 

Desember 

Minggu ke- 

Januari 

Minggu ke- 

Februari 

Minggu ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi 

Literatur 

                                

2 Pengumpulan 

Data 

                                

3 Penyusunan 

Proposal Usul 

                                

4 Seminar 

Proposal Usul 

                                

5 Pengolahan 

Data Hasil 

                                

6 Analisis dan 

Interpretasi 

                                

7 Penyusunan 

Laporan Hasil 

                                

8 Seminar Hasil                                 

9 Revisi dan 

persiapan 

Sidang 

Komprehensif 

                                

10 Sidang 

Komprehensif 

                                



 
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data gayaberat dan interpretasi data yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedalaman zona regional dan residual berdasarkan pengolahan data gaya berat 

yaitu diperoleh kedalaman regional sedalam 3200 meter dan kedalaman 

residual sedalam 500 meter.  

2. Diidentifikasi keberadaan patahan pada setiap lintasan yang dintaranya yaitu 

pada lintasan S1 diidentifikasi 2 buah patahan yang keduanya yaitu patahan 

turun, pada lintasan S2 diidentifikasi sebuah patahan yang berupa patahan 

mendatar, pada lintasan S3 diidentifikasi 2 buah patahan yaitu patahan turun 

dan patahan naik, pada lintasan S4 diidentifikasi 3 buah patahan yaitu patahan 

turun dan 2 buah patahan naik serta pada lintasan S5 diidentifikasi 3 buah 

patahan yaitu patahan turun dan 2 buah patahan naik. 

3. Diperoleh 3 dimensi data gayaberat berupa model distribusi densitas di bawah 

permukaan dengan diperoleh rentang nilai sebesar 1.8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 sampai dengan 

3.0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 dengan kedalaman 4.35 𝑘𝑖𝑙𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 dengan rentang densitas 

anomali rendah sebesar 1.8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 sampai 2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3  yang diindikasi 

sebagai batuan asal dari Pulau Weh yaitu Batupasir Tufaan (Tms) dan anomali 

tingginya dengan rentang densitas 2.6 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 sampai 3.0 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 yang 

diindikasi berpotensi sebagai zona prospek reservoir.  

4. Berdasarkan korelasi antara model SVD dan persebaran geologi di pulau weh 

diperoleh zona prospek reservoir tersebar luas pada Gambar 21 dengan 
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keberadaan patahan disekitarnya yang diindikasi sebagai akses naiknya fluida 

menuju permukaan serta batas dari zona prospek tersebut. 

 

5.2. Saran 

Saran dalam penelitian ini agar didapatkan hasil yang maksimal dalam analisis 

menyeluruh agar dilakukan penelitian lebih lanjut dalam penggunaan beberapa 

metode geofisika lainnya seperti metode seismik, metode magnetik, serta survey 

geologi lapangan secara langsung agar didapatkan hasil yang maksimal didalam 

ataupun di permukaan lokasi penelitian.  
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